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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pertumbuhan bank syariah di Indonesia saat ini sangat pesat, seiring dengan tumbuhnya pemahaman masyarakat bahwa bunga (interest) dan modal yang hasilnya telah ditentukan di muka (predetermined return) adalah merupakan riba yang dilarang oleh syariah Islam.  Atas dasar pemahaman di atas maka banyak masyarakat yang menghendaki keberadaan bank yang terbebas dari bunga atau riba (Interest free banking).  Lembaga perbankan syariah merupakan salah satu lembaga keuangan di Indonesia dijelaskan menurut Undang-Undang No 21 Tahun 2008 Pasal 1 Tentang Perbankan Syariah bahwa Perbankan Syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya.[footnoteRef:1] [1:  Himpunan Peraturan Perundang-Undangan Perbankan Syariah, (Jakarta : Karya Gemilang, 2008) hlm. 2.] 

Indonesia dan Malaysia merupakan negara yang menjadi bagian dalam mengembangkan perbankan Islam di kawasan Asia Tenggara.  Perkembangan Perbankan Islam di kedua Negara ini cukup pesat, bagaikan jamur yang tumbuh di musim hujan.  Perkembangan perbankan syariah di Indonesia begitu cepat dan pesat, namun sebagian masyarakat masih ada yang berasumsi bahwa bank syariah hanyalah sebuah label yang digunakan untuk menarik simpati masyarakat muslim di bidang perbankan.  Sikap skeptis dari masyarakat tentang perbankan syariah tersebut tidak dapat dipungkiri karena konotasi perbankan sejak dahulu memang terpisah secara nyata dengan syariah, sehingga pada awal mula pembentukan perbankan syariah banyak yang tidak percaya akan adanya keberhasilan para ekonom Islam dalam menyatukan institusi perbankan dengan syariah.
Bank syariah adalah bank yang beroperasi dengan tidak mengandalkan pada bunga. Selain itu bank syariah merupakan lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang yang pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip syariat Islam.[footnoteRef:2] [2:  Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Yogyakarta : UPP AMP YKPN, 2005), hlm 1.] 

Semakin pesatnya perkembangan perbankan di Indonesia, sehingga melahirkan bank-bank syariah yang dengan ini menjadi saingan dan ancaman bagi bank-bank konvensional. Setelah Bank Muamalat berdiri kemudian lahirlah bank-bank syariah lainnya seperti Bank Syariah Mandiri yang didirikan pada tahun 1992. Bank syariah juga memberikan berbagai macam jasa keuangan yang berdasarkan prinsip syariah dan dapat diterima masyarakat sepenuhnya, sebagaimana uniknya sistem peraturan transaksi dalam perekonomian dunia, baik bank konvensional dan bank syariah.
Sekilas dalam pengoperasiannya antara bank syariah dan bank konvensional tidak jauh berbeda, namun apabila kita telusuri lebih jauh dan lebih dalam terdapat perbedaan yang sangat luas antara perbankan syariah dengan perbankan konvensional. Bahkan perbedaan utama yang sangat jelas terlihat adalah dari sistem penyalurkan dana, dari perbankan syariah  mempunyai produk yang dikenal dengan pembiayaan dan di dalam perbankan konvensional dikenal dengan kredit. Selain itu, jasa-jasa produk perbakan syariah terbentuk berdasarkan produk transaksi ekonomi Islam.
Bank syariah khususnya Bank Syariah Mandiri sangat jelas tidak menerapkan sistem bunga dalam pencapaian laba.  Jasa-jasa perbankan syariah yang terkait dengan jasa pembiayaan yang menjadi salah satu ciri khas dari bank syariah adalah pembiayaan yang berbasis bagi hasil yaitu mudharabah dan musyarakah. Ada juga pembiayaan yang berbasis jual beli yang disebut murabahah. Investasi dalam bank syariah harus halal dengan menggunakan prinsip bagi hasil, jual beli, dan sewa dengan tujuan untuk memperoleh profit secara syariah dengan hubungan kemitraan dengan nasabah. 
Pembiayaan melibatkan dua pihak yaitu pihak yang memberikan pembiayaan dan pihak yang menerima pembiayaan. Dimana akan menimbulkan hutang dan piutang. Salah satu faktor meningkatnya pembiayaan bermasalah karena perbankan syariah yang masih didominasi oleh pembiayaan murabahah tidak bisa serta merta menurunkan tingkat margin pembiayaannya. Kondisi tingkat margin perbankan syariah yang cukup tinggi sehingga menyebabkan keengganan bagi nasabah untuk melunasi pembiayaan sehingga terjadi peningkatan pembiayaan bermasalah. 
Pembiayaan dengan akad musyarakah, dan murabahah juga ditawarkan Bank Syariah Mandiri kepada nasabah.  Ketika para pengelola usaha atau nasabah Bank Syariah Mandiri yang menjalankan usahanya mengalami penurunan pendapatan, maka untuk membayar angsuran pada pihak bank terhenti atau tersendat dan mengakibatkan timbulnya piutang bagi pihak bank. Berdasarkan laporan keuangan publikasi Bank Syariah Mandiri pada tahun 2008 untuk piutang musyarakah sebesar Rp. 5.283.26.942.403 dan untuk piutang murabahah sebesar Rp. 6.794.938.410.390 dibandingkan dengan jumlah piutang musyarakah pada tahun 2009 sebesar Rp. 6.276.294.769.699 dan piutang murabahah sebesar Rp. 8.114.527.271.903. [footnoteRef:3] [3:  www.syariahmandiri.co.id
] 

Dari data diatas maka dapat kita lihat bahwa pembiayaan yang paling banyak digunakan oleh masyarakat adalah pembiayaan murabahah. Menurut Muhammad Hatta (2006) dalam penelitiannya bahwa pada bank syariah pembiayaan murabahah merupakan bentuk pembiayaan yang paling banyak digunakan karena sederhana dan tidak terlalu asing bagi masyarakat yang sudah terbiasa bertransaksi dengan dunia perbankan konvensional pada umumnya.
Melihat fakta lapangan diatas maka penulis bermaksud untuk melihat tingkat perbandingan piutang pada pembiayaan musyarakah dan murabahah pada tahun 2010-2013 serta untuk mengetahui apa faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya perbedaan pada tingkat piutang pembiayaan musyarakah dan murabahah pada periode 2010-2013. Oleh karena itu penulis akan mengangkat tugas akhir dengan judul “Analisis Perbandingan Perhitungan Piutang Musyarakah dan Murabahah Periode 2010-2013 Pada PT. Bank Syariah Mandiri”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dalam penyusunan penelitian ini penulis terlebih dahulu merumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana Perbandingan Piutang Musyarakah dan Murabahah Periode 2010-2013 Pada PT. Bank Syariah Mandiri ?
2. Apakah Faktor Yang Mempengaruhi Perbedaan Piutang Musyarakah dan Murabahah Periode 2010-2013 Pada PT. Bank Syariah Mandiri ?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui perbandingan perhitungan piutang musyarakah dan murabahah periode 2010- 2013 pada PT. Bank Syariah Mandiri.
2. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi perbedaan piutang musyarakah dan murabahah periode 2010-2013 pada PT. Bank Syariah Mandiri.

D. Kegunaan Penelitian
Kegunaan yang diharapan dari penelitian ini adalah :
a. Akademis
Untuk menerapkan ilmu pengetahuan yang di dapat penulis selama menempuh perkuliahan pada Jurusan D3 Perbankan Syariah di UIN Raden Fatah Palembang.  Serta sebagai bahan referensi dalam penelitian selanjutnya, dan sumber informasi untuk pihak-pihak yang berkepentingan.
b. Praktis
[bookmark: _GoBack]Untuk memberikan informasi kepada pihak-pihak internal dan eksternal bank mengenai tingkat pertumbuhan pembiayaan khususnya pada pembiayaan  musyarakah dan murabahah pada PT. Bank Syariah Mandiri.
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